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PETA KLASIFIKASI DAERAH RAWAN BANJIR LIMPASAN KAWAS
DAS ARAU

Sopla Dialoka', Reni Ekawaty’

'Mahasiswa Program Studi Tata Air Pertanian Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
“Staf pengajar Program Studi Tata Air Pertanian Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh,
e-mail: ekawatyrenii@yahoo.co.id

Abstrak. In geographic, Batang Arau basinis in 0048" - 0056 SL dan 100021 " -100033 "EL, with ele
0 - 1.210 m above the sea level. Batang Arau is the main river in Batang Arau basin, which the water resc
come from LubukParaku River, Padang ldas River, and Lubuk Sarik River. The aim of this study is mappins

areas of flooding runoff. The factor affecting of the flooding runoff are the pgysic of area runoff. like land :
types of soil and topography of catchment area. The elassification of flooding runoff use paramefers such
slope,geomorphology, land cover. and types of soil with scoring and overlay, that makethe result are exi=
high, normal, and poor. The data result are the poor area is about 151.097 Ha at South Padang and N
Padang, the normal area is 3286,937Ha at Padang Citv. the high area is 6676.465 Ha at Lubuk Kilangan &
the extrime area is 7353.025 Ha at Pauh.

Keyword: Map, Flooding Runoff. Arau Basin

PENDAHULUAN

Banjir merupakan salah satu peristiwa bencana alam yang sering melanda sejumlah
termasuk Indonesia. Kejadian banjir ini berupa genangan air yang berlebihan terutama yang s
terjadi pada saat musim penghujan. Genangan air tersebut muncul karena adanya pening
volume air yang mengalir di atas pemukaan tanah, baik akibat curah hujan yang tinggi atau
air sungai (Mahardy, 2014).

Banjir limpasan adalah apabila hujan yang jatuh di suatu DAS melebihi suatu kag
infiltrasi tanah, setelah infiltrasi tanah terpenuhi, air akan mengisi cekungan-cekungan 3
permukaan tanah. Setelah cekungan-cekungan tersebut penuh selanjutnya air akan meng: '
atas permukaan tanah. Limpasan merupakan unsur penting dalam siklus air dan salak
penyebaberosi (Saputra,2016).Secarageografis, DASBatang Arauterletz
0048 'sampaidengan0056“"LS dan 100021 sampaidengan 100033" BT, denganketinggs
sampaidengan 1.210 m daripermukaanlaut (dpl).

Batang Arau merupakan sungai utama pada DAS Batang Arau, yang sumber aimya b
dari Sungai Lubuk Paraku, Sungai Padang Idas, dan Sungai Lubuk Sarik. Daerah tangkaps
DAS Batang Arau bagian hulu hanya sekitar 3.090 hektar (30,90 Km2), meliputi k
konservasi, hutan lindung dan lahan milik masyarakat. (Mairizon, 2016).

Dari Status Lingkungan Hidup (SLHD) Kota padang disebutkan DAS Batang
memiliki luas 17.467 Ha yang terbagi kedalam; hutan primer 572.14 Ha, hutan sekunder 4.5
Ha, pemukiman 3.425,05 Ha, pertanian campuran 3.660,23 Ha, sawah 3.405,86 Ha, tam
342.43 Ha, tanah terbuka 32,49 Ha dan tubuh air (sungai) 91,61 Ha. Perubahan penggunaan
dari hutan ke pemukiman di DAS Batang Arau adalah faktor yang dapat merusak fungsi hidre
DAS yang diindikasikan oleh seringnya terjadi banjir di kawasan hilir DAS Batang
(Mairizon, 2016).

Dalam upaya dalam mengatasi permasalahan akibat terjadi banjir, ada beberapa cara
salah satunya mengetahui sebab-sebab terjadinya banjir dan daerah sasaran banjir, yang terga
pada karakteristik klimatologi, hidrologi dan kondisi fisik wilayah. Salah satu disiplin ilmu
sangat berpengaruh dalam penanggulangan masalah banjir adalah dengan bantuan aplikas: S
Informasi Geografis (SIG) yaitu identifikasi dan pemetaan kawasan yang berpotensi banjir.
kajian banjjr, peta tematik hasil dari interprestasi citra dapat digabungkan dengan peta-pata las
yang disusun dalam SIG melalui proses digitasi. Peta- peta tersebut yaitu peta-peta tersebut 2
peta kemiringan  lereng, peta jenis tanah, peta penggunaan lahan dan peta timbunan. Ms
metoda overlay pembobotan dengan SIG maka ‘akan dihasilkan kelas-kelas rawan banjir. ¥
kelas-kelas tersebut akan dipresentasikan dalam bentuk peta sehingga dapat dilihat dist
keruangannya. Dari peta itu para pengguna dan para pengambil keputusan dapat memanfa:
untuk mengantisipasi banjir didaerah penelitian, sehingga kerugian-kerugian yang ditimbs
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pat ditekan sekecil mungkin (Utomo, 2014). Tujuan penelitian ini Membuat peta klasifikasi
erah kerawanan banjir limpasan DAS Arau.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada suatu instansi yang begerak dibidang perencanaan,
slaksanaan, pengendalian, monitoring, dan evaluasi DAS yaitu balai pengelolaan daerah aliran
1gai dan hutan lindung (BPDASHL, AgamKuantan) mulai dari tanggal 6 Maret sampai dengan
% Mei 2017. Alat yang digunakan yaitu laptop dengan software arcgis, hardigk, printer. Bahan
12 digunakan yaitu kertas, tinta, data peta kemiringan lereng, data peta jenis tanah, data peta
g=omorfologi, data peta penutupan lahan.

fengumpulan Data

Dalam pembuatan peta klasifikasi daerah rawan banjir limpasan dikumpulkan data sekunder
pa peta kemiringai lereng, peta jenis tanah, peta pentupan lahan dan peta geomorfologi
wasan DAS Arau di sebuah instansi yaitu BPDASHL Agam Kuantan

rngolahan Data
Dalam pembuatan peta klasifikasi daerah rawan banjir digunakan sofware Arcgis10.2.

smberian Skoring

Dalam pengambilan atau penentuan kategori skor masing-masing dari parameter dirujuk
falam petujuk teknis Sistem Standar Operasi Prosedur (SSOP) dikembangkan oleh Direkturat
mdral Bina Pengelolaan DAS dan perhutanan Sosial bekerjasama dengan PUSPICS Universitas
jah Mada sejak tahun 2007. pengembangan aplikasi SSOP di balai pengelolaan DAS ini lebih di

#amakan pada sebelum bencanaTabel3. Karakteristik DASSebagaiPenciri  Daerah
®awanBanjirlimpasan.

Tabel 1. Karakteristik DAS sebagai Penciri Daerah Rawan Banjir Limpasan
No Parameter Besaran Kategori Skor

>40% Sangat curam 50
25-40% curam 40
1 Lereng 15-25% Agak curam 30
8-15% Landai 20
0-8% datar 10
PemukimanSangat Rapat Tinng: 20
Tutupan Jarang Tinggi 13
vegetasi Sedang Sedang 10
Sangat Rapat Rendah 5
Tektur Kasar Ekstrim 20
3 Infiltras) Tektur Geluh Cepat 15
Tanah Tekstur Halus Sedang 10
Tekstur Liat Lambat 5
Pengeringan cukup baik Diabaikan 20
4 Timbunan Sistem Saluran Cukup Baik Rendah 15
Permukaan Dijumpai Depresi Permukaan Normal 10
Selalu Tergenang Tinggi 5

Sumber: Ven T. Chow, 1964

2hap Overlay

Setelah pengisai skor selesai maka tahap tahap selajutnya yaitu melakukan overlay atau
mpang tindihkan peta sebagai pengklasifikasian daerah rawan banjir maka tahapnya
mmkutnya buka Arcgtoolbox double klik Analisis tool > Overlay > Union kemudian akan muncul
smbaran union untuk Input Features input semua peta seperti pada gambar berikut lalu kilik Ok.
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Gambar 1. Tampilan Overlay

Penentuan Skor Total
Setelah melakukan Overlay, maka langkah selajutnya yaitu membuat total dan kesel

data skoring tersebut dangan cara klik kanan pada tabel skor total lalu pilih field calculator s
itu muncul tampilan seperti berikut,

T

P A 0 0 0 e O O

Gambar 2. Field Calculator

Pengklasifikasian hasil keseluruhan dari hasil skor total Setelah didapatkan hasil keselu
selanjutnya yaitu mengklasifikasikan hasil keseluruhan dari skor total tersebut dengan meng
pada tabel klasifikasi koefisien limpasan permukaan untuk penelusuran banjir limpasan
T.Chow. 1964). Untuk tabel klasifikasi daerah kerawanan banjir dapat dilihat pada tabel

Tabel Klasifikasi Koefisien Limpasan Permukaan

Kategori Skor Teknik Perolehan
Indikator Nilai Total Data Keterangan
Ekstrim 76-100 Overlay peta (peta C= skor total
Koefisien Tinggi 51-75 kemiringa lereng, tutupan  (lereng+vegetasitjen is
Limpasan Normal 26-50 lahan, peta jenis tanah, dan tanah+timbunan
Permukaa n Rendah <25 peta timbunan air air permukaan
permukaan)

Sumber: Ven. T, Chow, 1964
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HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
Peta Klasifikasi Daerah Rawan Banjir Limpasan Kawasan DAS Arau
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3 D4 MAVWABAN DAS ARAL
iveir i X ]
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‘Banjir limpasan adalah apabila hujan yang jatuh disuatu DAS melebihi kapasitas infiltrasi
‘setelah infiltrsi tanah terpenuhi, air akan mengisi cekungan-cekungan pada permukaan tanah.
sekungan-cekungan tersebut penuh, selanjutnya air akan mengalir diatas permukaan tanah.
merupakan unsur penting dalam siklus air dan salah satu penyebab erosi (Saputra, 2016).
gor yang mempengaruhi limpasan permukaan dibagi menjadi dua kelompok
sono & Takeda) yaitu.

g= Meteorologi
=n ini meliputi jenis presipitasi, intensitas hujan, durasi hujandan distribusi hujan dalam

e i dn.

SafatFisik Daerah Pengaliran

i meliputi tata guna lahan (land use). jenis tanah, dan kondisi topografi daerah
\cschment area).Elemen sifat fisik dapat dikategorikan sebagai aspek statis sedangkan
seerologi merupakan aspek dinamis yang dapat berubah terhadap waktu.

@ pembuatan peta klasifikasi daerah kerwanan banjir limpasan terhadap DAS Arau
B Bersumber dan

@R8] SumatraBaratTahun 20014

i@waasan DAS ProvinsiSumatraBarat tahun 2014

@wasan DASArau Tahun 2014

ssuringanl ereng DASArau Tahun 2014

jemas Tanah DASArau Tahun 2014

g eomorfologiDASArau Tahun 2014

ieSimasi Tanah DASArau Tahun 2014

suatan peta klasifikasi daerah kerawanan banjir limpasan ini memfokuskan pada
dacrah pengaliran dari pada elemen meteorologi, yang mana elemen sifat daerah
mebputi kemiringan lereng, infiltrasi tanah, penggunaan lahan dan geomorfologi
i aspeknya bersifat statis. Maka dalam pembuatan peta klasifikasi daerah
san 1ni tidak membutuhkan data curah hujan sebabdalam faktor karakteristik
o daerah rawan banjir limpasan dan klasifikasi koerfisien limpasan permukaan
banjir limpasan (Ven. T. Chow, 1964) sudah menjelaskan bahwa teknik
wamu kemiringan lereng, tutupan vegetasi, jenis tanah dan timbunan permukaan.
s daa tersebut bisa diketahui seberapa jauh potensi daerah-daerah tersebut akan
sebelum terjadinya hujan.
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Kategori ekstrim dengan kategori lereng sangat curam, penutupan lahan sangat =
goemorfologinya rendah dan infiltrasi tanahnya sangat cepat. Pada ketegori normal lerengnya

diketegorikan datar, penutupan lahann yang sangat rapat, geomorfologinya dengan
tinggi dan infiltrasi tanahnya dengan kategori sangat cepat.Pada kategori tinggi
dikategorikan landai, penutupan lahannya dikategorikan sangat rapat, geomorfolos
dikatergorikan rendah dan infiltrasi tanahnya dikategorikan sedang. Pada kategori rendah lereng
dikategorikan datar, penutupan lahannya dikategorikan sangat rapat, geomorfolog
dikategorikan selalu diabaikan dan infiltrasi jenis tanahnya dikategorikan lambat.

Tabel 2. Klasifikasi Daerah Rawan Banjir Kawasan DAS Arau

No Kategori Luas Ha Daerah
1 Rendah 151,097 Ha  Padang Selatan dan Padang Utara
2 Normal 3286.937 Ha Kota Padang
3 Tinggi 6676,465 Ha Lubuk Kilangan
4 Eksrim 7353,025 H Pauh
Total 17467,524
KESIMPULAN

Hasil dari pembuatan peta klasifikasi daerah rawan banjir limpasan terhadap DAS ¢
terdapat kategori rendah seluas 151,097 Ha. Di daerah kategori rendah ini dapat dimanfaatkan
pemukiman maupun lahan pertanian kategori ini terdapat di Padang Selatan dan Padang
daerah kategori nomal seluas 3286,937 Ha terdapat di daerah Kota Padang di daerah ini juga m
bisa dimafaatkan sebagai pemukiman, daerah kategori tinggi seluas 6676,465 Ha terdapat di d:
Lubuk Kilangan untuk wilayah ini masyarakat harus tetap siaga apabila terjadi hujan, dan &
yang kategori ekstrim seluas 7353,025 Ha terdapat di daerah Pauh, pada kawasan ini diharag
kepada masyarakat supaya tidak memanfaatkannya dan tetap menjaga faktor yang &
menyebabkan banjir.
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Penulis mengucapkan terimkasih kepada Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
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